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PERIWAYATAN HADIS DENGAN LAFAZ
DAN MAKNA

A. Pendahuluan

Hadis Nabi merupakan sumber
ajaran Islam, di samping al-Qur’an.
Kitab-kitab Hadis yang beredar di ten-
qah  masyarakat dan  dijadikan
pegangan oleh ummat Islam dalam
hubungannya dengan Hadis sebagai
sumber ajaran Islam, adalah kitab-ki-
tab yang disusun oleh para Ulama
setelah lama Nabi wafat.

Sebelum dihimpunkan dalam ki-
tab-kitab Hadis secara resmi, Hadis
Nabi pada umumnya diajarkan dan
diriwayatkan secara lisan dan hafalan.
Hal ini memang sesuai dengan keadaan
masyarakat Arab yang terkenal kuat
hafalannya. Namun demikian tidak
berarti pada saat itu kegiatan pencata-
tan Hadis tidak ada sama sekali. Di
antara ulama yang membuat catatan
Hadis baru dimaksudkan untuk kepent-
ingan pribadi para pencatatnya, dengan
kata lain bersifat massal atau me-
masyarakat.

Pada masa yang cukup panjang
itu, sejak Nabi wafat sampai dengan
masa pembukuan Hadis, memang telah
terjadi  pemalsuan-pemalsuan  Hadis
yang dilakukan oleh beberapa golon-
gan dengan berbagai tujuan. Atas

20

kenyataan itu, maka ulama Hadis
dalam usahanya menghimpun Hadis
Nabi, selain melakukan perlawatan un-
tuk menghubungi para periwayat yang
tersebar di berbagai daerah yang jauh
Jjuga harus mengadakan penelitian dan
penyeleksian terhadap semua Hadis
yang mereka himpun. Sehingga kitab-
kitab Hadis yang mercka hasilkan
bermacam jenisnya, baik dari segi
kuantitas dan kualitas yang dimuatnya
maupun cara penyusunannya.

Bertolak dari kualitas Hadis, di
antara ulama Hadis dalam melakukan
penelitian berita yang berkenaan den-
gan agama berpegang pada penelitian
terhadap pembawa  berita.  Apabila
pembawa berita, orang-orang yang da-
p-t dipercaya, maka berita yang
dibawanya dinyatakan berkualitas sha-
hih. Sebaliknya bila pembawa berita
bukan orang-orang yang dipercaya,
maka berita tersebut tidak dapat dijadi-
kan hujjah agama. Dengan kata lain,
keshahihan berita tergantung pada ke-
shahihan sanad. Namun kenyataan ini
tidaklah berlakn mutlak, sebab menu-
rut ulama Hadis yang lain, suatu Hadis
yang sanadnya shahih tidak dengan
sendirinya matan Hadis itu berkualitas



shahih. Hal ini bisa saja terjadi- dise-
babkan beberapa hal, seperti terjadinya
perbedaan penerapan beterapa kaidah,

adanya periwayatan Hadis secara
makna dan adanya matan Hadis yang
berisi masalah keduniawian.

Di samping itu, seperti telah
diketahui bahwa Hadis Nabi yang
disampaikan oleh sahabat kepada peri-
wayat lain lebih banyak berlangsung
secara lisan atau hafalan. Hadis yang
dimungkinkan diriwayatkan secara la-
faz oleh sahabat sebagai saksi pertama
hanyalah Hadis yang dalam bentuk
sabda. Sedang Hadis yang tidak dalam
bentuk sabda, hanya dimungkinkan
diriwayatkan secara makna.

Boleh atau tidaknya periwayatan
Hadis secara makna ini menimbulkan
perbedaan pendapat baik di kalangan
sahabat, maupun ulama sesudahnya.
Ada yang membolehkan dengan syarat-
syarat tertentu dan ada pula yang
melarangnya sama sekali selain dari
generasi sahabat.

B. Pengertian Periwayatan Hadis
dengan Lafaz dan Makna

Kata al-Riwayat adalah masdar
dari kata kerja rawa yang berarti al-
naql (penukilan), al-istisqa (pemberian
minum sampal puas), al-dzikr (penye-
hutan) Dalam bahasa Indonesia kata
riwayat yang berasal dari bahasa Arab
itu mempunyal arti antara lain: centa,
sejarah, dan tambo. >

Al-Riwayat menurut istilah ilmu
Hadis berarti kegiatan penerimaan dan
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penyampaian Hadis, serta penyandaran
Hadis itu kepada rangkaian para
perawinya dengan bentuk-bentuk ter-

tentu. Ada tiga unsur yang harus

dipenuhi dalam periwayatan Hadis,

yaitu:

1. Kegiatan menerima Hadis;

2. Kegiatan menyampaikan Hadis
kepada orang lain;

3. Ketika Hadis itu disainpaikan,

susunan rangkalan periwayatnya
disebutkan.? Dengan kata lain, se-
seorang tidak dapat dikatakan telah
melakukan periwayatan, apabila ia
menerima Hadis tetapi tidak men-
yampaikan Hadis itu kepada orang
lain atau ia menyamparkannya
kepada orang lain tetapi tidak
menyebutkan rangkaian para peri-
wayatnya.

Dilihat dari sudut redaksional
Hadis, pada umumnya periwayatan
Hadis dilakukan dengan dua cara,
yaitu periwayatan Hadis dengan lafaz
dan periwayatan Hadis dengan makna.

1.  Periwayaran Hadis dengan Lafaz

Periwayatan Hadis dengan lafaz,
artinya bahwa Hadis diriwayatkan oleh
perawinya sesuai dengan lafaz (re-
daksi) yang diterima dari orang yang

menyampaikan Hadis tersebut
kepadanya, tanpa ada perubahan
sedikitpun. Para ulama sepakat bahwa

periwayatan dengan cara ini adalah
paling baik dan paling tinggi nilainya,
sebab lebih menjamin kemumian dan
keutuhan makna hadis.



Hadis Nabi yang periwayatannya
dimungkinkan dengan lafaz, pada pe-
riode sahabat sebagai saksi pertama,
hanyalah Hadis dalam bentuk gauli-

yah, sedangkan Hadis-Hadis fi’liyah
dan ragririyah hanya dimungkinkan da-
pat diriwayatkan dengan makna,
artinya redaksinya dibuat oleh sahabat
yang meriwayatkannya. Hadis yang
dalam bentuk qauliyah pun tidak selu-
ruhnya dapat diriwayatkan dengan
lafaz. Kesulitan periwayatan secara la-
faz bukan hanya disebabkan karena
tidak mungkin seluruh sabda itu diha-
fal secara harfiah, melainkan juga
karena kemampuan hafalan dan kecer-
dasan sahabat Nabi tidak sama.

2.  Periwayatan Hadis dengan Makna

Periwayatan Hadis dengan makna
adalah suatu cara di mana Hadis din-
wayatkan dengan menggunakan redaksi
periwayat sendiri atau berbeda dari re-
daksi yang diterima dari perawi,
namun kandungan dan maksud atau
makna dari Hadis tersebut tetap sama.
Periwayatan Hadis dengan makna
menimbulkan perbedaan pendapat di
kalangan ulama. Ada ulama yang tidak
membolehkan sama sekali berdasarkan
kepada Hadis Nabi sendiri, dan ada
pula yang membolehkannya dengan
syarat-syarat tertentu, dan ada lagi
yang membolehkannya hanya untuk
periode tertentu saja. Lebih jelasnya
masalah ini akan dibahas pada pemba-
hasan seclanjutnya. Tetapi yang jelas
bahwa periwayatan Hadis dengan
makna telah berlangsung sejak masa
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sahabat. Hal ini disebabkan oleh keter-
batasan kemampuan manusia dalam
menghafal atau bila terjadi rentang
waktu yang cukup panjang antara
waktu penerimaan Hadis dan waktu

penyampaiannya.
C. Periwayatan Hadis pada Masa
Nabi, Sahabat dan Generasi Se-
sudahnya

Hadis-Hadis Nabi yang ditulis
dalam kitab-kitab Hadis sekarang ini
berasal dari kesaksian sahabat Nabi
terhadap perkataan, perbuatan, tagrir
dan atau hal ihwal Nabi. Apa yang
disaksikan sahabat tadi disampaikan
kepada orang lain sebagai periwayat
Hadis. Sahabat atau tabi’in yang
menerima riwayat menyampaikan lagi
kepada tabi’in atau tabi’it tabi’in. Be-
gitu  seterusnya sehingga akhirnya
sampai  kepada  periwayat  yang
melakukan  kegiatan penghimpunan
Hadis.

Seperti * telah disebutkan bahwa
pada zaman Nabi, Hadis yang disam-
raikan oleh sahabat kepada para
periwayat lain lebih banyak berlang-
sung secara lisan atau hafalan. Hadis
Nabi yang dimungkinkan diriwayatkan
secara lafaz (riwayar bi al-lafz) oleh
sahabat sebagai saksi pertama hanyalah
Hadis yang dalam bentuk sabda atau
qauliyah. Sedang Hadis yang tidak
dalam bentuk sabda hanya
dimungkinkan dapat diriwayatkan se-
cara makna (riwayat bi al-makna).

Tidak seluruh Hadis Nabi yang



dalam bentuk sabda dapat diriwayatkan

secara lafaz, kecuali hanya sabda-
sabda tertentu. Kesulitan itu bukan
hanya  disebabkan  karena  tidak

mungkin seluruh Hadis itu dihafal se-
cara harfiah, melainkan juga karena
kemampuan hafalan dan tingkat kecer-
dasan sahabat tidak sama.’

Walaupun tidak mungkin seluruh
sabda Nabi dapat dihafal, tetapi tidak
berarti bahwa tidak ada sabda Nabi
yang berhasil dihafal dan kemudian
diriwayatkan secara harfiah oleh para
sahabat. Di antara sahabat Nabi yang
telah dikenal dengan sungguh-sungguh
menghafal Hadis Nabi secara lafaz
seperti Abdullah ibn Umar ibn Khat-
tab.® Hal ini memberi petunjuk adanya
sabda Nabi yang diriwayatkan secara
lafaz. Ada beberapa faktor yang mem-
beri peluang sehingga sahabat dapat
menghafal dan meriwayatkan sabda
Nabi secara harfiah. Di antaranya
ialah:

a. Nabi dikenal fasih berbicara dan
berusaha menyesuaikan sabdanya
dengan bahasa (dialek), kemam-
puan intelektual dan latar belakang
budaya pendengarnya.

b. Untuk sabda-sabda tertentu, Nabi
menyampaikannya dengan diulang
sampai dua atau tiga kali.

c. Tidak sedikit sabda Nabi yang
disampaikan dalam bentuk
Jjawami' al-kalim (ungkapan pen-
dek tapi sarat makna).

d. Adanya di antara sabda Nabi yang
disampaikan dalam bentuk do’a,
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dzikir dan bacaan tertentu dalam
ibadah.

e. Orang-orang Arab sejak dahulu
sampai sekarang dikenal sangat
kuat hafalannya.

Adapun Hadis Nabi yang tidak
berupa sabda, periwayatan yang di-
lakukan oleh sahabat sebagai saksi
mata  berlangsung secara  makna.
Karena Hadis yang bukan dalam ben-
tuk qauliyah, ketika dinyatakan oleh
sahabat, rumusan. kalimatnya berasal
dari sahabat sendiri.

Para sahabat Nabi umumnya
membolehkan periwayatan Hadis den-
gan makna. Di antaranya ialah Ali
ibn Abi Thalib, Abdullah ibn Abbas,
Abdullah ibn Mas’ud, Anas ibn Malik,
Abu Darda, Abu Hurairah dan Ai-
syah.8 Sedang sebagian kecil dari
sahabat cukup ketat berpegang pada
periwayatan dengan lafaz, di antaranya
1alah Umar ibn Khattab, Abdullah ibn
Umar ibn Khattab dan Zaid ibn Ar-
qam.g Namun kelompok yang terakhir
ini tidak melarang secara tegas sahabat
lain meriwayatkan Hadis secara
makna.

Periwayatan Hadis dari segi re-
daksional setelah Nabi wafat, tetap
diwanai sikap pro dan kontra seba-
gaimana pada periode sahabat yang
baru saja disebutkan. Ulama bclakan-
gan mempersoalkan boleh tidaknya
selain  sahabat Nabi meriwayatkan
Hadis secara makna. Abu Bakar ibn
al-Arabi (w. S73H =1148M) berpen-
dapat, selain sahabat Nabi tidak



diperkenankan meriwayatkan Hadis se-

cara makna. Sahabat Nabi dibolehkan
meriwayatkan Hadis secara makna,
menurut ibn Arabi, karena mereka
memiliki  pengetahuan bahasa Arab
yang tinggi, di samping itu mereka
menyaksikan langsung keadaan dan
perbuatan Nabi.  Ulama lain yang
sependapat dengan ibn Arabi ini yang
juga dikenal sangat ketat pada peri-
wayatan Hadis secara lafaz ialah:
Muhanmad ibn Sirin, Raja’ ibn Hai-
wah, Qasim ibn Muhammad, Sa’lab
ibn Nahwy dan Abu Bakar ar-Razi.1?

Dilihat dari thabagat perawi
Hadis, periwayatan Hadis secara lafaz
dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
Pertama, periwayatan oleh thabaqat sa-
habat, kedua, periwayatan oleh
thabaqat tabi’in dan seterusnya. Pada
thabaqat sahabat periwayatan Hadis
dengan lafaz terbatas pada Hadis-Hadis
qauliyah sebagai telah dijclaskan. Se-
dang  Hadis-Hadis  fi’liyah  dan
taqririyah redaksinya dibuat oleh sa-
habat yang meriwayatkannya. Meski-
pun demikian dalam kasus-kasus ter-
tentu periwayatan Hadis fi’liyah dan
tagririyah dengan lafaz bisa saja ter-
jadi.  Misalnya, seorang sahabat
menyampaikan sebuah Hadis kepada
sahabat yang lain dengan menggunakan
redaksi yang dirumuskannya sendiri.
Kemudian sahabat yang menerima
Hadis tadi menyampaikan pula kepada
sahabat lain dengan redaksi yang
sama, begitu seterusnya.

Berbeda dengan thabaqat sahabat,
pada thabaqat tabi’in, Hadis diriwayat-

kan secara lafaz. Redaksi yang disusun
sahabat itulah yang juga disampaikan
oleh tabi’in maupun perawi Hadis lain-
nya.

Pada prinsipnya para ulama san-
gat menekankan pentingnya
periwayatan Hadis dengan lafaz.
Mereka sangat hati-hati dalam meri-
wayatkan Hadis, sehingga tidak
mentolerir terjadinya kesalahan dalam
penulisan Hadis meski hanya satu hu-
ruf. Hadis harus diriwayatkan sesuai
dengan redaksi aslinya tanpa peruba-
han sedikitpun. Kelompok ulama
semacam ini menyatakan bahwa meri-
wayatkan Hadis dengan lafaz yang
sama dengan Hadis yang diterimanya
-- persis seperti Hadis yang diteri-
manya — hukumnya wajib.”" Dasar
yang dijadikan pegangan adalah Hadis
Nabi SAW:

usatél:;.»cg-uj.h'mra;
Bl o2 F o o aas S

Oleh scbab itu, para sahabat,
tali’in maupun perawi Hadis lainnya
umumnya sangat berhati-hati dalam
meriwayatkan Hadis, mereka tidak
mau meriwiyatkan Hadis kecuali sudah
diyak..: keotentikan huruf-hurufnya
maupun maknanya; bahkan ada di an-
tara mereka yang tidak mau sama
sekali meriwayatkan Hadis karena
alasan hawatir terjadi penambahan dan
pengurangan redaksinya.

Dalam suatu riwayat disebutkan
bahwa Abdullah ibn Umar pada suatu



kali
Umair karena ia meriwayatkan Hadis

pernah menegur Ubaid ibn
dengan redaksi yang berbeda dari
Hadis yang diriwayatkan oleh Abdul-
lah ibn Umar sendiri. Seraya Abdullah
ibn Umar berkata: Celaka kamu! Jan-
ganlah berdusta atas nama Nabi.
Kemudian ia menyebutkan Hadis
menurut versi yang diriwayatkannya.
Pada kesempatan yang lain ia juga per-
nah  menegur  seseorang  yang
meriwayatkan Hadis yang struktur ka-
limatnya tertukar, lalu ia betulkan.1

D. Tahammul wa Ada’ al-Hadis

Tahamnul wa ada’ al-Hadis
adalah kegiatan atau tata cara peneri-
maan dan penyampaian riwayat Hadis.
Pada umumnya ulama membagi tata
cara penerimaan riwayat Hadis kepada
delapan macam.

1. Al-Sama’( &L&J! ) yaitu
cara penerimaan Hadis melalui pende-
ngaran. Dengan cara ini biasanya
ulama Hadis menyampaikan Hadis
Nabi kepada murid-muridnya secara li-
san sementara muridnya mendengar-
kan, baik Hadis-Hadis itu yang sudah
ada dalam hafalan syeikh ataupun den-
gan membacakan Hadis-Hadis yang
sudah ditulisnya dalam suatu Kitab.
Menurut jumhur ulama cara peneri-
maan Hadis dengan al-sama’ ini
merupakan cara yang tertinggi kuali-
tasnya. Namun ada wulama yang
berpen- dapat bahwa yang tertinggi
adalah Hadis dengan al-sama’ wa al-
kitabat ( RS ¢ bt ) jadi
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bukan semata-mata dengan al-sama’
saja.

Menurut Qadhi lyad, cara peneri-
maan Hadis dengan al-sama’ biasanya
diawali dengan menggunakan kata-kata
tertentu. Dan kata-kata itu, menurut
al-Khatib, diklasitikasikan menurut
peringkatnya mulai dari yang paling

tinggi sebagai berikut: .~  ke-
mudian Wua>  dan AT
setelah itu baru Upsf Tetapi
menurut Imam Ahmad _ U, lebih
tinggi dari  \us g

2. Al-Qira’ah (%' @) yaitu
cara menerimma Hadis dengan memba-
canya sendiri di hadapan guru.

Sementara guru memperhatikan dengan
seksama serta’ mengadakan perbaikan
jika diperlukan. Penerimaan Hadis
dalam bentuk ini tidak selamanya yang
bersangkutan harus membacakan Hadis
itu, tapi bisa saja orang lain yang
membacakan selain gurunya.

Ada yang berpendapat bahwa cara
penerimaan Hadis model ini lebih Baik
dari pada al-sama’. Karena dengan
teknik ini, guru secara langsung dapat
membetulkan muridnya jika terjadi ke-
salahan, sementara dengan teknik
al-sama’ tidak ada orang yang mem-
betulkan jika guru satlah dalam
menyampaikan Hadis.

Dengan demikian barangkali dapat
dikatakan bahwa penerimaan riwayat
dengan al-qira’ah pada dasarnya lebih
korektif dari pada penerimaan riwayat
dengan cara al-sama’. Kata-kata atau
istilah yang dipakai untuk periwayatan



cara al-qira’ah, yang disepakati ulama,
adalah:

a) oM Jdeoip | katakata ini di-
pakai bila periwayat membaca sendiri
di hadapan guru Hadis yang menyi-
maknya.

b) 438 st Ofy O e B
kata-kata ini dipakai bila periwayat ti-
dak membaca sendiri, melainkan dia
mendengarkan bacaan orang lain, se-
dang guru Hadis menyimaknya.

3. Al-ljazah (d)>Y1y , yaita
suatu cara di mana seorang guru
mengijazahkan yang diriwayatkannya
kepada murid-muridnya untuk meri-
wayatkan Hadis dari padanya. Dengan
cara ini, guru cukup mengucapkan

i) o557

$* SN mems e p gt LS

misalnya, yang berarti hahwa guru tadi

telah mengizinkan murid-muridnya

meriwayatkan Hadis Bukhari secara ke-
seluruhan atau sebahagiannya.m

4. Al-Munawalah  (dy3—4vy |
yaitu bila seorang muhadisin mem-
berikan Hadis atau kitab Hadis kepada
muridnya untuk diriwayatkan. la me-
ngatakah hadza min Hadisi

(24> o s )

atan =l s

Periwayatan dengan bentuk ini dibe-
dakan kepada dua macam, yaitu ada
yang berbentuk muri, dalam arti ia
memberikan Hadis itu tanpa pemberian
jjazah. Dan ada pula pemberian itu
disertai dengan pemberian ijazah. Yang
terakhir ini disebut dengan
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( ia_\-_(h )
yaitu cara penerimaan Hadis di mana
seorang guru menuliskan Hadis-Hadis-
nya untuk diberikan kepada orang

yang hadir maupun tidak hadir, baik
Hadis itu ditulisnya sendiri atau ia me-

3yl &y Al gl
5. Al-Kitabah

merintahkan  orang  lain  untuk

menulisnya.  Periwayatan dengan al-
Kitabah ada dua macam. Pertama,
penulisan yang disertai ijazah, dan

kedua penulisan yang tidak disertai
i‘jazah.2 Kata-kata yang  dipakai un-
tuk periwayatan dengan cara mni
adalah:

uLUA‘___'f)&JJ}?‘ZI oM Ul S dan
L a1 22 48 4y g )

6. Al-i’lam (¢23') | yajtu
cara di mana guru memberitahukan
muridnya bahwa Hadis, kitab Hadis
tertentu merupakan bagian dari ri-
wayatnya, tetapi dalam pemberitahuan
ini ia tidak memberikan ijazah kepada
muridnya.

Jumhur ahli Hadis berpendapat
bahwa periwayatan seperti ini dibole-
hkan. Sebab pemberitahuan guru pada
muri’ ya berarti pemberian ijazah
kepadanya, sebab hal itu merupakan
suatu indikator bahwa guru rela bila
muridnya menyampaikan Hadis-Hadis-
nya. Ini adalah pendapat sebahagian
mutagaddimin seperti ibn Juray dan
mayoritas ulama mutaakhirin.“> Dan
ada juga pendapat lain yang me-
ngatakan bahwa penerimaan  Hadis



dalam bentuk al-I’lam harus disertai
dengan pemberian ijazah, jika tidak

maka periwayatan Hadis itu tidak
sah.

7. Al-Washiyyah (Leghy |
yaitu jika  seseorang mewasiatkan

Hadis atau kitab Hadis yang diriwayat-
kannya kepada orang lain karena
berbagai sebab seperti ia wafat atau
melakukan perjalanan dan lain-lain.
Sebagian ulama salaf berpendapat ba-
hwa cara penerimaan Hadis seperti ini
boleh meriwayatkan Hadis-Hadis yang
telah diperolehnya itu. Namun Jalalud-
din as-Suyuthi tidak membolehkan-
nya.25 Penerimaan Hadis_ seperti ini
sebenarnya jarang terjadi.

8. Al-Wijdah (¥=y') | yaitu
cara penerimaan Hadis melalui tulisan-

tulisan, shahifah maupun buku- buku..

Dalam hal ini biasanya seseorang
memperoleh Hadis Nabi dalam kitab
yang ditulis oleh ulama yang sejaman
dengannya atau tidak. Apabila pen-
erima Hadis ini tidak sejaman
de-ngannya, maka al-Wijdah baru
dibenarkan jika si penemu sudah dapat
membuktikan secara benar bahwa tuli-
san tersebut tutisan Syeikh Umar
umpamanya. Oleh karena itu al-Wi-
jdah harus diteliti kebenarannya baik
melalui khabar mutawatir, kesaksian
ataupun __karena kepopuleran kitab
tersebut.

Kata-kata atau pemnyataan yang
dipakai untdk periwayaian dengan cara
al-Wijdah, di antaranya ialah:
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Dua pernyataan disebutkan per-
tama dipakai apabila:

1) Penerima riwayat tidak pernah
menerima riwayat Hadis dari pe-
nulis Hadis yang bersangkutan;

2) Tulisan yang dinukil sudah jelas
keorisinilannya;

3) Sanad Hadisnya dapat saja putus

atau bersambung. Apabila orisi-
nalitas tulisan belum diketahui dan
sanadnya sudah jelas terputus,
maka pernyataan yang dipakai
adalah salah satu dari ketiga pern-
yataan yang disebutkan terakhir.
Dengan demikian, periwayat yang
menempuh cara al-Wijdah terlebih da-
hulu harus mampu meneliti orisinal

tidaknya tulisan Hadis yang akan diri-
wayatkannya.

E. Syarat-syarat Meriwayatkan

Hadis dengan Makna

Seperti telah dijelaskan pada pem-
bahasan di atas, bahwa baik dari
kalangan sahabat atau ulama yang be-
lakangan, terjadi perbedaan pendapat
tentang boleh tidaknya meriwayatkan
Hadis dengan makna. Sahabat Nabi
pada umumnya membolehkan peri-
wayatan Hadis dengan makna tanpa
menjelaskan batasan-batasannya. Abu



Bakar ibn

al-Arabi membolehkan
hanya bagi sahabat, sedangkan selain
sahabat tidak dibolehkan meriwayatkan
Hadis dengan makna. Akan tetapi
ulama mutaakhirin membolehkan peri-
wayatan Hadis dengan makna hanya
terbatas pada masa sebelum dibuku-
kannya Hadis-Hadis Nabi secara
resmi. Sesudah masa pembukuan (tad-
win) Hadis tersebut, geriwayatan
Hadis harus secara lafaz.’

Akan tetapi ulama yang meg-
bolehkan meriwayatkan Hadis dengan
makna justeru memberikan beberapa
persyaratan tertentu secara ketat.
Syarat-syarat tersebut adalah:

1. Periwayat adalah orang yang
benar-benar memiliki pengetahuan
bahasa Arab yang mendalam.
Dengan demikian periwayatan
matan Hadis akan terhindar dari
kekeliruan atau kesalahan yang
membawa  kepada  perubahan
makna atau maksud Hadis.

2. Periwayatan dengan makna di-
lakukan karena sangat terpaksa,
misalnya karena lupa susunan la-
faznya secara harfiah.

3. Yang diriwayatkan dengan makna
bukanlah sabda Nabi dalam bentuk
bacaan yang sifatnya ta’abudi,
misalnya dzikir, do’a, adzan, tak-
bir dan syahadat, serta sabda Nabi
yang bukan dalam bentuk jawami’
al- Kalam.

4. Periwayat yang meriwayatkan
Hadis secara makna, atau yang
mengalami keraguan akan susunan

matan Hadis yang diriwayatkan,

agar menambahkan kata-kata

fin o f atau Ji s f

atau yang semakna dengannya,

setelah menyatakan matan Hadis

yang bersaugku(an.32

Dari uraian di atas dapatlah
disimpulkan bahwa periwayatan Hadis
secara makna tidaklah berlangsung se-
cara longgar, tetapi cukup ketat.
Namun dapat juga dikatakan bahwa
kebolehan itu memberi petunjuk

- kepada kita, babwa matan Hadis yang

diriwayatkan secara makna telah ada
bahkan banyak. Sekedar contoh ten-
tang adanya Hadis yang diriwayatkan
dengan makna dapat kita lihat matan
yang berkaitan dengan niat beramal.

Imam Hidis yang enam dan lain-
lain  telah  meriwayatkan  Hadis
tersebut. Sahabat yang berstatus seba-
gai saksi pertama dari Hadis itu adalah
Umar ibn Khatab. Temyata matan
Hadis dari ketujuh sanad Hadis, seba-
gai terdapat dalam Shahih al-Bukhari,
tersebut terdapat perbedaan-perbedaan
redaksi. D1 awal matannya saja telah
ada perbedaan-perbedaan susunan, sep-
erti berikut:

1 Sl Jusyt Ll
2 Gy Jusls
3 Gy et
4 b Jus i
5 Ty Jues¥i vy Ml gl 3

Adapun redaksi lengkapnya akan



dikemukakan, sebagai contoh, tiga re-
daksi saja.“
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Pada ketiga matan Hadis di atas
tampak adanya perbedaan lafaz. Per-
bedaan lafaz tersebut juga terdapat

pada keempat matan lainnya yang diri-
wayatkan oleh al-Bukhari.3%

F. Kesimpulan
Dari uraian di atas dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada dua cara periwayatan Hadis
yang dilakukan baik oleh sahabat,
tabi’in maupun ulama Hadis lain-
nya. Pertama periwayatan dengan
lafaz dan kedua periwayatan den-
gan makna.

2. Pada prinsipnya semua ulama
mengutamakan periwayatan Hadis
dengan lafaz dan dengan cara itu
kebenaran Hadis lebih dapat diper-
tanggungjawabkan. Sedangkan pe-
riwayatan Hadis dengan makna
masih terjadi perselisthan penda-
pat. Namun ulama yang mem-
bolehkannya tetap memberikan
beberapa persyaratan yang ketat.

3. Ada delapan cara yang dipakai
oleh para periwayat Hadis dalam
menerima dan menyampaikan
Hadis, yaitu:
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